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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengolah isu mengenai inferioritas perempuan yang kemudian 

ditransformasikan menjadi karya seni bukanlah suatu hal yang mudah, 

terutama ketika pengalaman-pengalaman tersebut bersumber dari konstruksi 

sosial yang bias gender dan telah jauh mengakar pada masyarakat secara 

turun temurun. Proses eksplorasi dalam berkarya rupa ini membawa 

pengkarya pada beberapa kesimpulan, baik dari aspek isu dan pengalaman 

subordinasi perempuan itu sendiri maupun dalam proses perwujudan ke 

dalam fragmen-fragmen dan karya-karya penciptaan. 

Dari segi isu yang digali, dalam proses penciptaan ini pengkarya 

menyadari urgensi terkait penyuaraan terhadap realitas kisah-kisah minor 

para penyintas, di mana hal tersebut sangat dekat dan hadir di sekeliling kita. 

Mereferensi beberapa karya dan tulisan terdahulu yang turut 

merepresentasikan dan merefleksikan isu ketimpangan gender serupa, 

penciptaan seni ini diwujudkan dengan merujuk pada metode penciptaan 

David Champbell, yaitu Preparation, Concentration, Incubation, 

Illumination, dan Verivication. Metode tersebut menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara dari dua sampel 

penelitian, yaitu Rifka Anisa Women’s Crisis Center dan kolektif musik 

Nada Bicara. Pada proses perwujudannya pengkarya menggunakan tiga 

pendekatan, yaitu realisme, penggunaan warna pop yang kontras, dan teknik 

sulam sesuai konsep perwujudan dan penyajian karya. 

Tema yang diangkat menghasilkan sepuluh karya dalam bentuk media 

campuran dengan dua pendekatan bentuk utama, yaitu 1) representasi 

konstruksi sosial yang tertuang dalam bentuk tumbuhan dengan teknik 

embroidery, hal tersebut mencerminkan sifat konstuksi sosial yang mengikat 

dan mengekang dalam masyarakat, 2) representasi objek yang terubordinasi, 

tertuang terang dalam bentuk visual perempuan dengan pendekatan realis dan 
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penggunaan warna pop dan kontras guna merepresentasikan keliyanan yang 

kerap melekat pada perempuan. Dua pendekatan bentuk tersebut dituangkan 

menggunakan berbagai macam pendekatan teknik, seperti lukis, digital 

imaging, hingga sulam.  

Di samping itu, karya seni bertajuk perempuan yang telah dihadirkan 

oleh seniman-seniman perempuan selama ini telah menunjukkan semangat 

kebebasan berekspresi dan kesetaraan. Melalui proses penciptaan seni ini 

pengkarya berharap dapat turut berkontribusi dalam menyampaikan realitas 

pengalaman perempuan yang menjadi dasar dari urgensi penciptaan itu 

sendiri. Meskipun hal tersebut tidak lantas menyudahi berbagai konflik 

vertikal dan horisontal yang terjadi, paling tidak karya ini dapat menyajikan 

dan merefleksikan bagaimana realitas yang terjadi dalam lingkup sosial dan 

budaya setempat. 

 

B. Saran 

Diharapkan dengan penciptaan karya ini dapat menjadi salah satu 

wujud kontribusi dan dapat menjadi pemantik pikiran-pikiran baru, metafora 

baru dan pesan dengan semangat baru dari seniman; terutama seniman 

perempuan agar pendar yang tercipta ini tidak berhenti disini saja.  

Dalam prosesnya, eksplorasi dalam sebuah terciptanya metafor 

sebagai bahasa ungkap dalam menyampaikan isu subordinasi perempuan 

membutuhkan kejelian dalam perancangan perwujudannya. Semoga dengan 

hadirnya karya ini baik secara pengkaryaan maupun proses eksplorasinya 

dapat memberi manfaat bagi rekan-rekan seniman dan mahasiswa dalam 

melahirkan karya-karya yang lebih matang. 

Maka dalam keberlanjutannya, diharapkan pendalaman isu dengan 

lebih matang dan juga dapat dicapai dengan pelibatan berbagai pihak yang 

memiliki keahlian teoretis dan praktis dalam ranah terkait. Pada dasarnya, isu 

perempuan bukanlah hanya sekedar topik atapun wacana. Namun isu 

perempuan merupakan sebuah aksi nyata dan progresif. Oleh karena itu, 

berkarya dengan tajuk ini diharapkan tidak hanya sekedar memantik pikiran-

pikiran, melainkan menjadi bagian dari aksi yang lebih nyata lagi. 
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